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ABSTRAK

David Rivaldo : Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Materi
Sistem Gerak pada Manusia Dilengkapi Teka-Teki Silang
(TTS) IPA dan Peta Konsep

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan media pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan menambah salah satu bahan ajar
yang bisa digunakan peserta didik dalam pembelajaran. Namun peranan media
pembelajaran tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Peserta didik sulit dalam menghubungkan
konsep-konsep yang terdapat pada materi, kemudian peserta didik sulit untuk
memahami konsep materi. Materi pada bahan ajar IPA yang digunakan seperti
narasi, bahasa yang sulit dipahami, dan tampilannya yang kurang menarik. Untuk
mengatasi masalah tersebut, maka guru perlu mengembangkan bahan ajar yang
diharapkan menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam memahami
konsep-konsep yang terdapat dalam materi pembelajaran IPA. Bahan ajar yang
dikembangkan adalah modul. Modul yang dilengkapi teka-teki silang (TTS) dan
peta konsep untuk memotivasi peserta didik dalam membaca. Berdasarkan hal
diatas dilakukan penelitian dengan tujuan menghasilkan modul pembelajar an untuk
materi sistem gerak pada manusia dilengkapi teka-teki silang (TTS) IPA dan peta
konsep yang valid dan praktis.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research),
menggunakan model pengembangan Plomp (2013) yang terdiri dari tahap
investigasi awal (preliminary research), tahap pengembangan atau tahap
pembuatan prototype (development or prototyping phase), dan tahap penilaian
(assessment phase). Subjek penelitian ini terdiri dari 2 orang dosen Jurusan Biologi
FMIPA UNP, 1 orang guru IPA SMPN 15 Padang, dan 56 orang peserta didik Kelas
VIl SMPN 15 Padang. Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
dari angket uji validitas dan uji praktikalitas. Data ini termasuk data primer, yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian.

Dari penelitian, dihasilkan modul pembelajaran untuk materi sistem gerak
pada manusia dilengkapi teka-teki silang (TTS) IPA dan peta konsep yang
dikategorikan sangat valid dengan nilai 4,24, dinyatakan sangat praktis dengan nilai
4,33 oleh guru dan sangat praktis dengan nilai 4,71 oleh peserta didik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran untuk materi sistem gerak
pada manusia dilengkapi teka-teki silang (TTS) IPA dan peta konsep yang
dikembangkan memiliki kriteria sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci: Modul, TTS, Sistem Gerak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu akibat dari
interaksi dengan lingkungannya dan berlangsung seumur hidup. Sadiman, dkk
(2007: 2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup sejak masih bayi hingga
ke liang lahat. Belajar merupakan suatu langkah atau prosedur yang harus
ditempuh. Proses belajar ditandai dengan perubahan pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). Sejalan dengan hal ini, Hamalik
(2004: 29) menyatakan bahwa belajar bukan suatu tujuan melainkan suatu proses
untuk mencapai tujuan.

Pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan
untuk memudahkan terjadinya proses belajar pada peserta didik. Menurut Riyana
dan Susilana (2007: 1) pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Berkaitan dengan hal
ini, Aunurrahman (2009: 34) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung dan
mempengaruhi terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal. Salah
satu pembelajaran yang terdapat di sekolah yaitu pembelajaran IPA.

Menurut Sundari (2012: 2) Pembelajaran IPA yaitu pembelajaran yang

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung, oleh karna itu peserta



didik perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya
mereka mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati dengan seluruh indera, mengajukan hipotesis,
menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu mempertimbangkan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan, menafsirkan data dan
mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, serta menggali dan memilah
informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan
masalah sehari-hari.

Sistem gerak pada manusia merupakan salah satu materi IPA yang
kompleks dan terkait dengan sejumlah disiplin ilmu. Sistem gerak pada manusia
mengkaji tentang mekanisme proses yang rumit dan abstrak serta melibatkan
berbagai organ-organ dalam menjalankan fungsinya sehingga sulit untuk dipahami
peserta didik.

Berdasarkan hasil ulangan harian peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 15
Padang pada terlihat bahwa materi sistem gerak pada manusia tergolong sulit oleh
peserta didik, karena lebih dari 50% peserta didik pada setiap kelas memiliki nilai
dibawah KKM. Persentase ketuntasan peserta didik tersebut dapat kita lihat pada

Tabel 1 berikut.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Ulangan Harian IPA Materi
Gerak pada Manusia Semester 1 Tahun Ajaran 2016/ 2017 Kelas VIII
SMP Negeri 15 Padang.

- % Capaian
No Kelas Nilai Rata-rata <KKM S KKM
1. VIl 82,3 93,94 6,06
2. VIIIL2 77,2 63,64 36,36
3. VIIL3 76,7 54,55 45,45
4, VIiil.4 71,9 66,67 33,33
5. VIILS 76,5 87,88 12,12
6. VIIL6 77,7 66,67 33,33
7. VIIL7 72,8 57,58 42,42

Sumber : Guru SMP Negeri 15 Padang

Pola pelaksanaan pembelajaran sistem gerak pada manusia di kelas juga
berhubungan dengan kemampuan pemahaman materi oleh peserta didik.
Umumnya, materi disampaikan dengan metode ceramah, sehingga membuat
peserta didik tidak tertarik belajar dan cenderung merasa bosan, akibatnya
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik.

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik adalah
dengan modul pembelajaran dilengkapi dengan Teka-Teki Silang (TTS) IPA dan
peta konsep, oleh guru. Djamarah (2010: 121) menyatakan bahwa modul dapat
menjadi alat bantu dalam pembelajaran yang sangat dibutuhkan untuk membantu
tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan
kepada peserta didik. Selanjutnya juga dikatakan bahwa tanpa bantuan modul,
maka bahan pelajaran sulit untuk dipahami oleh setiap peserta didik, terutama
bahan pelajaran yang rumit atau kompleks.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Yuharnil, S.Pd., di SMP
Negeri 15 Padang pada Tanggal 10 Januari 2018, terungkap bahwa peserta didik

kesulitan dalam menguasai istilah-istilah yang digunakan pada materi IPA, baik



dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Latin. Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi
oleh guru untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menguasai istilah-
istilah dalam materi IPA khususnya sistem gerak pada manusia. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sanjaya (2009: 52) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah faktor guru
(pendidik). Menurut Soedjadi (2000: 101) guru perlu mengenal dan dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik melalui berbagai pedoman tentang (1)
strategi pembelajaran, (2) pendekatan pembelajaran, (3) metode pembelajaran serta
(4) media pembelajaran. Selanjutnya dinyatakan bahwa untuk meningkatkan
pemahaman konsep IPA, maka guru memilih pendekatan mengunakan media
pembelajaran yang tepat, dalam menyampaikan suatu bahasan IPA di kelas,
sehingga domain kognitif dapat tercapai.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempermudah
peserta didik memahami dan menguasai istilah-istilah penting dalam materi sistem
gerak pada manusia adalah modul pembelajaran dilengkapi dengan (TTS) IPA dan
peta konsep. Menurut Khalilullah (2013: 127) TTS) merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran keterampilan menulis.
Media ini sangat mudah untuk dibuat guru dan dapat digunakan untuk semua
tingkatan, baik untuk pemula, menengah atau yang sudah lanjut, disamping itu juga
materi yang dapat dipilih sesuai dengan tujuan pembelajarannya.

Menurut Haryono, (2013: 128), media (TTS) adalah suatu media yang
sangat tepat untuk mengajarkan materi yang konsepnya untuk mengajarkan

keterampilan menulis, menghafal kosakata dan media yang menyenangkan karena



sifatnya berupa media permainan. Dengan menggunakan TTS sebagai
pembelajaran kosakata, peserta didik termotivasi untuk belajar dan memberi
pemahaman terhadap kosakata yang mudah dan mendalam. Karena dalam TTS
terdapat unsur permainan yang dapat menimbulkan kegairahan dan rasa senang
dalam belajar tanpa harus berhadapan dengan situasi yang menjemukan.

Berdasarkan karakteristik materi sistem gerak pada manusia serta yang
sesuai dengan materi tersebut, maka peneliti berpendapat bahwa media
pembelajaran dilengkapi peta konsep ini dianggap efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan berbagai alasan, diantaranya adalah dapat
mengatasi keterbatasan waktu, mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai,
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, membentuk lingkungan kelas yang
interaktif, menciptakan suasana belajar sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013,
dan menciptakan sumber belajar yang sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar
(KD) pada Kurikulum 2013, serta dapat menjabarkan dengan benar kompleksitas
keteraturan tersebut sehingga materi sistem gerak pada manusia tidak lagi dianggap
sebagai materi yang sulit untuk dipelajari.

Sejalan dengan penjelasan tersebut, terdapat penelitian terdahulu yang
relevan dengan pengembangan modul pembelajaran dilengkapi dengan Teka-Teki
Silang (TTS) IPA dan peta konsep. Salah satu diantaranya, yaitu penelitian
Winarsih (2015) yang mengembangkan (TTS) pada materi pokok sistem gerak pada
manusia sebagai alternatif latihan soal peserta didik kelas XI SMA/MA. Kualitas
(TTS) biologi adalah sangat baik dengan persentase penilaian 90.66% dan

persentase berdasarkan respon peserta didik 88%, maka Teka-Teki Silang (TTS)



IPA tersebut layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam mendukung
proses pembelajaran IPA
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, penulis
mengembangkan modul pembelajaran untuk materi sistem gerak pada manusia
dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut.
1. Materi sistem gerak pada manusia masih dianggap materi pelajaran hafalan yang
sulit dimengerti oleh peserta didik.
2. Belum tersedianya modul pembelajaran untuk materi sistem gerak pada manusia
dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep yang valid dan praktis.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini difokuskan pada belum
tersedianya modul pembelajaran untuk materi sistem gerak pada manusia
dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep yang valid dan praktis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu bagaimana proses menghasilkan modul pembelajaran untuk materi sistem

gerak pada manusia dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep yang valid dan praktis



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan modul pembelajaran untuk
materi sistem gerak pada manusia dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep yang valid
dan praktis
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya
sebagai berikut.
1. Guru, sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.
2. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang menarik dan dapat mempermudah
proses pembelajaran IPA khususnya pada materi sistem gerak pada manusia.
3. Peneliti lain, sebagai masukan yang memotivasi timbulnya ide-ide baru dalam
pengembangan khususnya yang bersifat buku ajar.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebuah modul
pembelajaran untuk materi sistem gerak pada manusia dilengkapi teka-teki silang
(TTS) IPA dan peta konsep. Desain ini difokuskan pada beberapa bagian, yaitu:
1. Konten Materi
Konten materi yang diintegrasikan dalam modul pembelajaran dilengkapi
dengan (TTS) IPA dan peta konsep, ini adalah KD 3.1 dan 4.1 kurikulum 2013,
yaitu materi sistem gerak pada manusia.
2. Korelasi konten materi dan modul pembelajaran dilengkapi (TTS) IPA dan peta

konsep



Konten materi pada KD 3.1 dan 4.1 akan dikorelasikan dengan teknik-
teknik yang ada pada (TTS) serta disesuaikan dengan kondisi pemahaman peserta
didik.

H. Definisi Istilah

1. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar
mandiri karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.

2. Modul pembelajaran (TTS) adalah modul yang ditampilkan dengan bentuk buku,
dilengkapi (TTS) dapat digunakan sebagai contoh untuk menjelaskan yang
sangat abstrak.

3. Materi sistem gerak pada manusia adalah materi pembelajaran pada satuan
tingkat pendidikan SMP kelas VIII khususnya semester ganjil. Materi ini
membahas mengenai sistem gerak pada manusia tentang mekanisme proses yang
rumit dan abstrak serta melibatkan berbagai organ-organ dalam menjalankan
fungsinya.

4. Peta konsep adalah suatu gambar yang memaparkan struktur konsep
yaitu keterkaitan antar konsep dari suatu gambaran yang menyatakan hubungan
yang bermakna antara konsep-konsep dari suatu materi pelajaran yang
dihubungkan dengan suatu kata penghubung sehingga membentuk suatu

proposisi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,dihasilkan modul pembelajaran
untuk materi sistem gerak pada manusia dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep
yang valid dan praktis melalui tahap investigasi awal (preliminary research), tahap
pengembangan atau tahap pembuatan prototype (development or prototyping
phase), dan tahap penilaian (assessment phase).
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
beberapa hal berikut.
1. Diharapkan guru dan peserta didik dapat memanfaatkan modul pembelajaran

untuk materi sistem gerak pada manusia dilengkapi (TTS) IPA dan peta konsep.

2. Diharapkan kepada penulis lain untuk dapat mengembangkan pembelajaran IPA

untuk marteri lainya.

64



DAFTAR PUSTAKA
Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Dahar, Ratna Wilis. 2011. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta:
Erlangga.

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat
Jenderal Menajemen Pendidikan Dasar dan Menegah

Djamarah, & Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Djamarah. 2002. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Rineka Cipta

Fajrina, Suci. 2014. ”Pengembangan modul pembelajaran materi sistem gerak pada
manusia teka-teki silang (TTS) SMP Kelas VII”. Padang: FMIPA UNP.

Haryono. 2013. Pembelajaran IPA Yang Menarik dan Mengasyikkan. Purworejo:
KEPEL Press.haryono

Hamalik, Oemar. 2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Hasan, Said. 2002. “Kurikulum dan Buku Teks Sejarah”dalam Historia: Jurnal
Pendidkan Sejarah, No.4, 11. Bandung: Jurusan Pendidikan Sejarah UPI
Bandung.

Khalilullah. 2013. Media Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta:Aswaja
Pressindo

Lufri. 2017. Strategi Pembelajaran Biologi. Padang: Unp Press.
Muhaiban. 2008. Teka-Teki Silang. Bandung. Wancana Prima

Plomp, Tjeerd. And Nieveen, Nienke. 2013. Educational Design Research.
Enschede. University of Twente

Widyarso. 2008. Tips Belajar Teka-Teki Silang. Jakarta: Raja Wali Pres

Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Yogyakarta: Diva Press.

Purwanto & Pannen. 2001 . Penulisan Bahan ajar. Jakarta: Pusat antar Universitas
untuk Peningkatan dan pengembangan Aktivitas Instruksional Ditjen Dikti
Diknas.

Riyana dan Susilana. 2007. Media Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima.

Rochmad. 2012. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika.
Semarang: FMIPA UNNES.

65



